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Abstrak

sebagai sumber senyawa bioaktif. Optimalisa faatan limbah kulit buah Carica
memerlukan data ilmiah mengenai kandun olit sekunder, khususnya golongan
alkaloid yang memiliki aktivitas farmakol luas. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan identifikasi kualitatif senyawa gan alkaloid pada ekstrak etanol dan
fraksi kulit buah Carica (Carica pubesc enggunakan metode Kromatografi Lapis
Tipis (KLT). Ekstraksi dilakukan sec aserasi dengan etanol 70%, dilanjutkan
fraksinasi bertingkat (n-heksan, etilﬁsi , dan air). Analisis KLT menggunakan fase
diam silika gel GF254 dan fase etanol-kloroform (0,5:9,5) dengan pembanding

Tanaman Carica pubescens merupakan kom 't& ataran tinggi yang berpotensi
a
nm

piperin serta pereaksi semprot dorff. Hasil analisa ekstrak etanol dan fraksi etil
asetat menunjukkan hasil re positif alkaloid dengan terbentuknya bercak jingga
kecokelatan, dengan nilai ,94 serupa dengan nilai Rf baku pembanding piperin.

Berdasarkan hasil profim atografi mendukung dugaan keberadaan senyawa
golongan alkaloid seca atif.

Kata Kunci: Caric@scens, Alkaloid, Kromatografi Lapis Tipis.
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Pendahuluan

Carica pubescens merupakan tanaman khas dataran tinggi Dieng, Jawa Tengah,
yang memiliki nilai ekonomi sebagai komoditas panga olahan lokal. Peningkatan
produksi olahan buah berdampak pada meningkatnya r’e% kulit buah yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Limbah agroindustri ini ber@n i menjadi sumber bahan
baku farmasi apabila terbukti mengandung senyawa biga ang bernilai terapeutik (1).
Secara etnofarmakologi, famili Caricaceae telah lamé @ anfaatkan dalam pengobatan
tradisional. Beberapa penelitian melaporkan bakwa “Spesies dalam genus Carica
mengandung metabolit sekunder seperti alkala noid, saponin, dan fenolik yang
berkontribusi terhadap aktivitas biologisnya_(2,3)8al tersebut mengindikasikan bahwa
bagian tanaman selain daging buah, tefgasuk kulitnya, berpotensi menyimpan
senyawa aktif yang belum sepenuhnya diek Si.

Alkaloid merupakan golong abolit sekunder yang memiliki aktivitas
farmakologis luas, antara lain sebagfi ariinflamasi, sitotoksik, dan analgesik. Senyawa
ini banyak menjadi target skri ﬂ.}awal dalam penelitian bahan alam karena
karakteristik kimianya yang dan aktivitas biologisnya yang signifikan (4).
Identifikasi alkaloid menjadi a&(ﬂ penting dalam pemetaan potensi fitokimia suatu
bahan alam sebagai dasar p%e b

angan fitofarmaka.
Beberapa studi Qllu melaporkan keberadaan senyawa bioaktif pada daun
dan biji Carica papa @a aktivitas antioksidan dan antibakteri pada ekstrak buah
Carica pubescen %8). Namun, informasi ilmiah yang secara spesifik mengkaji
kandungan alkal® da kulit buah Carica pubescens masih terbatas. Keterbatasan
data ini men(wgiukkhin adanya kesenjangan penelitian terkait potensi fitokimia limbah
kulit buah tersebut.

Skrining fitokimia menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan
metode yang umum digunakan untuk identifikasi awal golongan senyawa metabolit
sekunder. Teknik ini efektif dalam memberikan gambaran profil senyawa berdasarkan
karakteristik pemisahan dan reaksi dengan pereaksi spesifik alkaloid (7-8). Oleh karena
itu, pendekatan ini relevan untuk mengidentifikasi keberadaan alkaloid pada ekstrak
dan fraksi kulit buah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kandungan alkaloid dalam ekstrak etanol dan fraksi kulit buah Carica pubescens
menggunakan KLT sebagai metode skrining awal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan data dasar mengenai profil fitokimia kulit buah serta mempertegas potensi
pemanfaatannya sebagai bahan baku obat alami berbasis sumber daya lokal.

Metode Penelitian
Bahan Tanaman
Kulit buah Carica pubescens diperoleh dari sentra produksi carica di Dieng, Jawa

Tengah. Determinasi tanaman dilakukan di Universitas Setia Budi untuk memastikan
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kesesuaian spesies. Sampel kulit buah dicuci, dipotong kecil, kemudian dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 40 °C dan diperoleh 1,02 kg. Simplisia kering
selanjutnya dihaluskan dan diayak menggunakan mesh ukuran 40 untuk memperoleh
serbuk homogen sebelum dilakukan proses ekstraksi. K

Alat
cokelat (Pyrex, Jerman), batang pengaduk, tlmban nalitik (Ohaus, USA), rotary
evaporator (Buchi, Swiss), dan waterbath (Mem S
Peralatan KLT meliputi plat silika gel GF254 rar® 20 x 20 cm (Merck, Jerman),
chamber kromatografi (Camag, Swiss), apwer (Brand, Jerman), serta lampu UV
kabinet pada panjang gelombang 254 nm d%6 nm (Camag, Swiss).
Bahan

Etanol 70% p.a., n-heksana p % setat p.a. (Sigma-Aldrich), kloroform p.a.,

Gelas ukur dan erlenmeyer (lwaki, Jerman), g kaca dan botol maserasi

metanol p.a., amonia 25%, dan HC Merck, Jerman), aquadestilata (PT Brataco,
Indonesia), pereaksi Dragendorff ( t subnitrat, asam tartarat, dan kalium iodida)
(PT Brataco, Indonesia), serta b pembanding

Prosedur Penelitian é

Ekstraksi Q)

Sebanyak 900 uk kering kulit buah dimaserasi dengan etanol 70%
menggunakan perban&ﬁn bahan dan pelarut 1:10 (b/v), yaitu 9 L pelarut. Proses
maserasi dilakuka a 24 jam pada suhu ruang (+25°C) dalam wadah tertutup dan
terlindung dari ¢ disertai pengadukan berkala setiap 6 jam. Filtrat dipisahkan dan
ampas direm kembali sebanyak dua kali dengan pelarut segar dalam kondisi
yang sama untuKk memperoleh ekstraksi maksimal. Seluruh filtrat digabungkan dan
diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak
kental, kemudian dikeringkan dengan waterbath hingga berat konstan. Rendemen
ekstrak dihitung dalam persen (% b/b) (9).

Fraksinasi

Sebanyak 10 g ekstrak kental dilarutkan dalam 100 mL aquadestilata, kemudian
dipartisi secara bertingkat menggunakan corong pisah dengan n-heksana (3 x 100 mL),
dilanjutkan dengan etil asetat (3 x 100 mL). Setiap fraksi dikumpulkan secara terpisah
dan diuapkan hingga kental menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C. Fraksi air
disimpan sebagai fraksi polar. Seluruh fraksi ditimbang dan dihitung persen
rendemennya (10).

Identifikasi Alkaloid dengan KLT

Analisis dilakukan pada plat silika gel GF,s, sebagai fase diam. Fase gerak yang
digunakan adalah campuran kloroform : metanol (9,5 : 0,5 v/v) yang ditambahkan 1-2
tetes amonia 25% untuk meningkatkan pemisahan alkaloid. Chamber dijenuhkan
terlebih dahulu dengan fase gerak selama 20 menit menggunakan kertas saring
sebagai penjenuh. Larutan sampel dibuat dengan melarutkan masing-masing ekstrak
dan fraksi dalam metanol pada konsentrasi 10 mg/mL. Sebanyak 5 pL larutan ditotolkan
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menggunakan pipa kapiler pada garis start dengan jarak 1,5 cm dari tepi bawah plat
dan jarak antar totolan 1 cm. Baku pembanding piperin ditotolkan dengan volume dan
konsentrasi yang sama.

Pengembangan dilakukan hingga jarak migrasi p&t mencapai +8 cm dari
garis start. Setelah dikeringkan, bercak diamati di bm inar UV pada panjang
gelombang 254 nm dan 366 nm, kemudian disemp an pereaksi Dragendorff.
Terbentuknya bercak berwarna jingga—cokelat ment@an indikasi adanya alkaloid.
Nilai Rf dihitung menggunakan rumus Rf = (] asi senyawa) / (jarak migrasi
pelarut). Q

Hasil
Ekstraksi dan Fraksinasi Kulit Buah Car scens

Sebanyak 900 g serbuk s | ulit buah Carica pubescens diekstraksi
menggunakan etanol 70% metode rasi. Setelah proses penguapan, diperoleh

ekstrak kental sebanyak 198,23 g s¢hingga rendemen ekstrak sebesar:
Rendemen (%) = (198,23 / 90@% =22,02% (b/b)

Sebanyak 10 g ekstrak k emudlan difraksinasi secara bertingkat. Hasil rendemen
fraksi disajikan pada T

Tabe demen Fraksi Ekstrak Kulit Carica Pubescens
Fraksi Berat (g) Randemen terhadap
ekstrak (%)
air 9,23 93
n heksan 0,26 2,6
etil asetat 0,56 5,6

Secara visual, ekstrak etanol berwarna cokelat kehitaman dan berbentuk kental,
sedangkan fraksi n-heksana berwarna cokelat muda, fraksi etil asetat cokelat
kekuningan, dan fraksi air cokelat gelap (Gambar 1).

(b)

Gambar 1. Ekstrak dan Fraksi Kulit Carica Pubescens

Keterangan : (a) Ekstrak (b) fraksi air (c) fraksi n heksan (d) fraksi etil asetat
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Hasil Identifikasi Alkaloid dengan KLT

Hasil analisis KLT ekstrak etanol dan fraksi kulit buah Carica pubescens
menggunakan fase gerak kloroform : metanol (9,5 : 0,5 v/v) menunjukkan jarak migrasi
pelarut sejauh 8,0 cm. Pengamatan di bawah UV 254 ngh dan 366 nm menunjukkan
adanya bercak pada ekstrak etanol dan fraksi etil aseta%g sejajar dengan baku
pembanding piperin. Setelah penyemprotan dengan perﬂe ragendorff, bercak pada
posisi tersebut berubah menjadi jingga, sedangkan fra ksana dan fraksi air tidak
menunjukkan bercak spesifik (Gambar 2). 6

UV 366 UV 254 ’ K Penampak Bercak
Degendroff

-~ g
- »

=

ab cd abcd e

Gamb %I KLT Ekstrak Dan Fraksi Kulit Buah Carica Pubescens

Keterangan ur2t (a) ekstrak, (b) fraksi n-heksana, (c) fraksi etil asetat, (d)
fraksi etil air (e) piperin.
Nilai Rf

Jarak migrasi bercak dan nilai Rf dihitung berdasarkan perbandingan antara
jarak migrasi senyawa terhadap jarak migrasi pelarut Tabel 1.

Tabel 1. Jarak Migrasi dan Nilai Rf

Sampel Jarak Migrasi Bercak (cm) Jarak Migrasi Pelarut Nilai Rf
(cm)
Piperin 7,52 8 0,94
Ekstrak 7,50 8 0,94
Fraksi air - 8 -
Fraksi n heksan - 8 -
Fraksi etil 7,48 8 0,94
asetat

Nilai Rf ekstrak etanol dan fraksi etil asetat menunjukkan kesesuaian dengan
baku pembanding piperin, yaitu 0,94.
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Pembahasan

Kulit buah Carica pubescens merupakan bagian tanaman yang umumnya belum
dimanfaatkan secara optimal, meskipun berpotensi sebagai sumber metabolit sekunder
bernilai farmakologis. Pada tanaman Carica, senyawa bi%ﬁdak hanya terdistribusi
pada daging buah dan biji, tetapi juga terakumulasi pada jagingan pelindung seperti kulit
buah (11-12). Oleh karena itu, eksplorasi kulit buah seba@mber alkaloid merupakan
pendekatan rasional dalam pemanfaatan limbah bah m.

Ekstraksi kulit buah Carica pubescens gunakan etanol 70% dilakukan
untuk memperoleh spektrum senyawa dengan laran luas, khususnya alkaloid yang
bersifat basa lemah dan cenderung larut dalam™pglarut hidroalkoholik. Etanol dengan
konsentrasi tersebut dilaporkan efektif d mengekstraksi alkaloid dari matriks
tumbuhan tanpa menyebabkan degradasi s wa aktif (13-14).

Hasil analisis Kromatografi LaRpi ig (KLT) menunjukkan bahwa ekstrak etanol
dan fraksi etil asetat menghasilk cak berwarna jingga kecokelatan setelah
penyemprotan dengan pereaksi \ . Dpagendorff. Warna tersebut secara umum
diasosiasikan dengan pembent ompleks antara ion bismut dalam pereaksi dan
gugus nitrogen basa pada alkgp 5). Meskipun demikian, reaksi positif Dragendorff
bersifat indikatif dan belu at digunakan sebagai bukti konklusif keberadaan
struktur alkaloid tertentu t ukungan metode analisis lanjutan.

Nilai Rf yang di pada sistem fase diam silika gel GF254 dengan fase
gerak metanol—klorg dﬁ,@),5:9,5) adalah 0,94 untuk ekstrak etanol maupun fraksi etil
asetat. Kesamaany nifei Rf (0,94) antara ekstrak etanol dan fraksi etil asetat
menunjukkan ba roses fraksinasi bertingkat kemungkinan berhasil memusatkan
komponen yarig, sama ke dalam fraksi semipolar. Hal ini konsisten dengan karakter
umum alkaloid basa lemah yang dalam bentuk bebasnya cenderung terdistribusi pada
pelarut semipolar seperti etil asetat (16-17). Kemungkinan ko-elusi dengan senyawa
lain yang memiliki polaritas serupa perlu dipertimbangkan, mengingat ekstrak tanaman
merupakan campuran kompleks.

Perbandingan dengan baku pembanding Piperine menunjukkan kesamaan nilai
Rf dan karakteristik visual bercak antara sampel dan standar. Temuan ini memberikan
indikasi awal adanya senyawa golongan alkaloid pada kulit buah Carica pubescens
dengan kemiripan sifat fisikokimia terhadap alkaloid amida seperti piperin. Kesamaan
nilai Rf mencerminkan afinitas yang relatif serupa terhadap sistem kromatografi yang
digunakan (18). Namun, parameter tersebut tidak dapat digunakan untuk memastikan
identitas struktur molekul secara definitif, mengingat kemungkinan terjadinya ko-elusi
dengan senyawa lain yang memiliki polaritas sebanding (19). Adanya pemadaman
fluoresensi pada sinar UV 254 nm mendukung asumsi bahwa senyawa ini mengandung
sistem ikatan rangkap terkonjugasi atau cincin aromatik yang mampu menyerap energi
pada panjang gelombang tersebut (20).

Secara keseluruhan, hasil KLT menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi etil
asetat kulit buah Carica pubescens secara konsisten memberikan respons positif
terhadap pereaksi spesifik alkaloid dengan profil kromatografi yang serupa piperin.
Hasil tersebut mendukung dugaan keberadaan senyawa golongan alkaloid secara
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kualitatif. Namun, mengingat keterbatasan metode KLT, terutama dalam hal resolusi,
selektivitas, dan ketidakmampuan memberikan informasi struktur (21), identifikasi ini
masih berada pada tingkat pendahuluan. Keberadaan senyawa spesifik belum dapat
dipastikan dan masih bersifat indikatif, sehingga memegukan tahapan isolasi serta
elusidasi struktur secara komprehensif (22). Verifikas%bih lanjut memerlukan
pendekatan instrumental seperti KLT-densitometri, Q Performance Liquid
Chromatography (HPLC) atau Liquid Chromatograp, s Spectrometry (LC-MS)
untuk menentukan bobot molekul dan pola fragmenta@g spesifik (23).

selama ini belum dimanfaatkan secara op, . Ekstraksi menggunakan etanol 70%
diikuti fraksinasi menghasilkan ekstrak dan | etil asetat yang menunjukkan respons
positif terhadap pereaksi Dragendo da analisis KLT. Profil kromatografi
memperlihatkan nilai Rf yang identik&( pada sistem silika gel GF254 dengan fase
gerak metanol—kloroform (0,5:9,5), esamaan karakteristik bercak dengan baku
piperin. Hasil tersebut mengindi keberadaan senyawa yang diduga termasuk
dalam golongan alkaloid. Meski mikian, identifikasi yang diperoleh masih bersifat
kualitatif dan indikatif. KarakiéWsasi yang dilakukan masih terbatas pada pengamatan
bercak dan parameter migr&&i, sehingga belum mampu menetapkan kepastian struktur

isis lanjutan menggunakan metode instrumental untuk

kimia sehingga diperlukm
memastikan struktur d ter senyawa secara definitif.
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